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first aid for disaster victims is very important to anticipate
further severity of injuries. MFR (Medical First Responder) is

Keywords: a trained first responder who first arrives at the scene to
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Preparedness region. The factor that supports success in disaster

management is disaster management activities. Emergency
training is a training program that aims to provide
knowledge, skills, and understanding to SPGDT personnel in
responding to emergency situations, so that they can take
appropriate steps to protect lives, minimize losses, and restore
security and normal conditions after an emergency occurs.
This study aims to determine the effect of emergency training
on the knowledge, attitudes, and practices of medical first
responders in disaster preparedness in Denpasar City. This
type of research is quantitative research with 63 respondents.
This study used an instrument in the form of a Knowledge,
Attitude, Practice of Disaster Management (KAP-DM)
questionnaire with 42 questions. The data collection
technique used purposive sampling. The data analysis method
in this study used the Wilcoxon test using SPSS tools. The results
of the bivariate analysis obtained p = 0.01 in knowledge, p =
0.03 in attitude, and p = 0.03 in medical first responder
practices after being given emergency training. The results of
the study concluded that emergency training has a significant
influence on the knowledge, attitudes, and practices of
medical first responders in disaster preparedness in Denpasar

City.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan mengalami bencana. Sebagian besar
wilayah di Indonesia berisiko tinggi mengalami bencana alam (Indeks Risiko Bencana BNPB,
2023). Hal ini disebabkan oleh karena kondisi geografis, geologis, hidrologis, sosial, dan
demografi Indonesia. Menurut Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI), yang dikeluarkan
oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana, selama tahun 2023 tercatat adanya 5400
kejadian yang meliputi 8 jenis bencana, yaitu banjir, tanah longsor, puting beliung,
gelombang pasang/abrasi, kebakaran lahan dan hutan, gempa bumi, letusan gunung api,
serta banjir disertai dengan tanah longsor. Faktor yang mendukung keberhasilan dalam
pengelolaan bencana adalah kegiatan manajemen bencana. Manajemen bencana merupakan
suatu proses dinamis, berlanjut dan terpadu untuk meningkatkan kualitas langkah-langkah
yang berhubungan dengan observasi dan analisis suatu bencana. Terdapat 3 tahapan dalam
siklus bencana yaitu pra bencana, saat tanggap darurat, dan pasca bencana. Peristiwa
bencana dapat terjadi dalam waktu, tempat dan kondisi yang tak terduga.

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam manajemen bencana, khususnya dalam
melakukan evakuasi dan melakukan pertolongan pertama pada korban bencana.
Pertolongan awal yang cepat dan tepat sangat penting bagi para korban untuk
mengantisipasi terjadinya keparahan cedera lebih lanjut (Aekka, 2015). Faktor utama
penyebab kematian dan kecacatan pada bencana adalah kurang efektifnya penanganan awal
korban saat fase pra rumah sakit. Sebagian besar kematian akibat trauma terjadi pada masa
pre hospital, yaitu sebelum korban dibawa ke fasilitas pelayanan kesehatan (Balut, 2022).
MFR (Medical First Responder) adalah penolong terlatih yang pertama kali tiba di tempat
kejadian untuk memberikan penanganan medis dalam situasi darurat sebelum korban
dibawa ke fasilitas kesehatan. Petugas MFR yang sudah memahami prosedur medis dasar
melakukan pertolongan pertama pada korban. Kemampuan MFR dalam upaya
kesiapsiagaan penanggulangan bencana harus didukung oleh dasar pengetahuan dan sikap
yang baik dalam disaster management (Kartika, 2018). Peran yang harus dimiliki oleh MFR
dalam situasi bencana yaitu untuk evakuasi korban, triage, penanganan kegawatan dan
trauma, pertolongan pertama, perawatan akut, pengendalian infeksi, supportive dan paliatif
care, tranportasi dan rujukan, serta pelayanan publik.

Program SPGDT (Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu) Kota Denpasar
berdiri sejak tahun 2017. Seluruh petugas SPGDT merupakan MFR. Dalam pelaksanaan
program tersebut masih terdapat beberapa kendala dari berbagai aspek pada tahap
perencanaan hingga pelaksanaannya. Hal ini disebabkan karena kemampuan sumber daya
yang kurang terlatih dalam menangani kasus berat, karena sebagian besar dari mereka
belum memiliki sertifikat kompetensi gawat darurat. Hal ini cukup penting karena dalam
penanganan kasus gawat darurat berbeda dengan perawatan medis biasa. Sejak
dibentuknya program SPGDT di Kota Denpasar tahun 2017, seluruh petugas SPGDT belum
pernah diberikan emergency training dalam rangka meningkatkan kemampuan manajemen
kesiapsiagaan bencana. Selama ini petugas SPGDT menangani pasien sesuai dengan
kemampuan masing-masing tanpa diberikan pelatihan khusus. Hal ini tentu menjadi
perhatian besar karena menangani pasien emergency tentu berbeda dengan pasien lainnya
karena membutuhkan kecepatan dan ketepatan. Berdasarkan latar belakang di atas maka
diperlukan penelitian lebih lanjut tentang Pengaruh Emergency Training Terhadap
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Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Medical First Responder Pada Kesiapsiagaan Bencana di
Kota Denpasar.

LANDASAN TEORI

Bencana (disaster) merupakan suatu fenomena yang terjadi karena adanya
komponen-komponen pemicu (trigger), ancaman (hazard), dan kerentanan (vulnerabillity)
bekerja bersama secara sistematis, sehingga menyebabkan terjadinya risiko (risk). Studi
yang dilakukan The United Nation International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR)
(2016) mengemukakan bahwa bencana alam merupakan penyebab utama kerugian materiil
dan kehilangan jiwa terbesar di Indonesia. Padatnya penduduk Indonesia memperbesar
risiko dan dampak dari man-made disaster. Beberapa studi mengemukakan bahwa
kecelakaan lalu lintas adalah man-made disaster yang paling sering terjadi di Indonesia
(Priester, 2016). Kesiapsiagaan (preparedness) adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat
guna dan berdaya guna. Kegiatan dari kesiapsiagaan bencana adalah membentuk suatu
bagian yang tak terpisahkan dalam sistem nasional yang bertanggung jawab untuk
mengembangkan perencanaan dan program pengelolaan bencana yang meliputi
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, respon, rehabilitasi atau rekonstruksi. Adapun
kesiapsiagaan bencana dapat dilakukan melalui pendidikan penanggulangan bencana
sebagai antisipasi saat terjadinya bencana, pelatihan pencegahan bencana, pengecekan dan
pemeliharaan fasilitas peralatan pencegahan bencana baik di daerah maupun pada fasilitas
medis, serta membangun sistem jaringan bantuan.

MFR (Medical First Responder) adalah penolong terlatih yang pertama kali tiba di
tempat kejadian untuk memberikan penanganan medis dalam situasi darurat sebelum
korban dibawa ke fasilitas kesehatan. Petugas MFR yang sudah memahami prosedur medis
dasar melakukan pertolongan pertama pada korban. Kemampuan MFR dalam upaya
kesiapsiagaan penanggulangan bencana harus didukung oleh dasar pengetahuan dan sikap
yang baik dalam disaster management (Kartika, 2018). Peran yang harus dimiliki oleh MFR
dalam situasi bencana yaitu untuk evakuasi korban, triage, penanganan kegawatan dan
trauma, pertolongan pertama, perawatan akut, pengendalian infeksi, supportive dan palliatif
care, tranportasi dan rujukan, serta pelayanan publik. MFR memiliki peran yang besar karena
merupakan komponen penting dalam respon penanganan bencana. Kegagalan peran dan
tanggung jawab MFR berdampak pada kegagalan dalam menangani korban bencana. MFR
harus mengetahui bagaimana kesiapsiagaan bencana diterapkan sehingga dapat
meminimalisir risiko bencana dan meningkatkan keberhasilan penanganan korban bencana.

MFR merupakan bagian dari program pelayanan publik dalam hal kesiapsiagaan
bencana yang ada di masing-masing daerah. Kementerian Kesehatan telah menerbitkan
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 19 tahun 2016 tentang Sistem
Penanganan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT). Sejak awal abad 21, Indonesia dihadapkan
dengan tantangan dan tuntutan global dalam pelbagai bidang (Rohendi, 2023). Maka dari itu
perlu dilakukan peningkatan layanan kesehatan salah satunya melalui pembentukan
program SPGDT. Salah satu contoh program SPGDT yang ada di Indonesia berada di Provinsi
Bali tepatnya di Kota Denpasar. SPGDT Kota Denpasar merupakan salah satu program Dinas
Kesehatan Kota Denpasar yang menyiapkan banyak penolong terlatih sebagai bentuk
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pelayanan publik untuk menangani pasien gawat darurat bencana. Penolong terlatih yang
menjadi petugas SPGDT juga merupakan MFR.

Emergency training adalah program pelatihan yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman kepada personel SPGDT dalam menanggapi
situasi darurat, sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
melindungi nyawa, meminimalkan kerugian, dan mengembalikan kondisi keamanan dan
normalitas setelah terjadinya kejadian darurat. Pada pelatihan ini, peserta akan mempelajari
rencana respons darurat yang telah disusun sebelumnya, termasuk langkah-langkah yang
harus diambil, komunikasi yang efektif, koordinasitim, dan tindakan tanggap darurat yang
sesuai dengan situasi yang dihadapi. Selain itu, pelatihan ini juga melibatkan simulasi atau
latihan skenario darurat, yang memungkinkan peserta untuk melatih keterampilan respons
darurat mereka dalam lingkungan yang aman dan terkontrol. Emergency training
merupakan salah satu fasilitas yang diberikan pemerintah untuk meningkatkan kemampuan
petugas SPGDT, karena fasilitas pada lingkungan kerja yang baik akan memberikan dampak
positif dalam bekerja (Andriani et al, 2023). Melalui emergency training, organisasi dapat
memastikan bahwa personel yang terlibat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi keadaan darurat dengan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan dalam pengumpulan datanya
menggunakan kuesioner. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental dengan
pendekatan One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan pretest (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan),
setelah diberikan perlakuan, kemudian dilakukan kembali posttest (pengamatan akhir). Hal
ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil antara pretest dan posttest. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh petugas Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu
(SPGDT) yang ada di Kota Denpasar yang berjumlah 128 orang. Penelitian ini menggunakan
non probability sampling dengan teknik purposive sampling untuk responden pekerja.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel
yang digunakan sebanyak 63 responden. 63 responden terdiri dari dokter, perawat, bidan,
dan driver ambulance. Perbedaan posisi atau profesi dapat berpengaruh terhadap perbedaan
tanggung jawab dan beban kerja, sehingga peneliti bisa mendapatkan gambaran lebih
menyeluruh (Purwadhi dan Handayani, 2024). Penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan
Kota Denpasar yang menaungi seluruh petugas Sistem Penanggulangan Gawat Darurat
Terpadu (SPGDT) di Kota Denpasar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal minggu ketiga
dan keempat Bulan Agustus 2024. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
daftar pertanyaan berupa kuesioner.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner KAP-DM (Knowledge, Attitude,
Practice of Disaster Management) yang merupakan indikator kompetensi dari International
Council of Nurse (ICN) dan World Health Organization (WHO). Kuesioner dimodifikasi dan
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Modifikasi kuesioner disesuaikan dengan kondisi
dan situasi yang ada di Indonesia. Kuesioner KAP-DM terdiri dari 3 domain tentang
pengetahuan, sikap, dan praktik, yang tersusun dalam 42 pertanyaan. Kuesioner KAP-DM
terdiri dari 3 indikator, yaitu indikator pengetahuan sebanyak 17 pertanyaan, indikator
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sikap sebanyak 11 pertanyaan, dan indikator praktik sebanyak 14 pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengolahan dan Analisis Data

Saat sebelum diberikan emergency training (pre-test), sebagian besar responden
termasuk dalam kategori berpengetahuan baik sejumlah 43 orang (68,3%), sebagian kecil
yaitu sebanyak 19 orang (30,2%) berpengetahuan cukup tentang kesiapsiagaan bencana
dan terdapat satu orang (1,5%) masih berpengetahuan kurang tentang kesiapsiagaan
bencana. Sedangkan setelah diberikan emergency training (post-test), sebagian besar
responden termasuk dalam kategori berpengetahuan baik sejumlah 49 orang (77,8%) dan
sebagian kecil berpengetahuan cukup tentang kesiapsiagaan bencana yaitu sejumlah 14
orang (22,2%). Tidak ada lagi petugas SPGDT kota Denpasar yang berpengetahuan kurang
setelah diberikan emergency training.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan Medical First
Responder Sebelum dan Setelah Diberikan Emergency Training

No Pengetahuan _ Pretest Posttest
f % f %
1 Baik 43 68,3 49 77,8
2 Cukup 19 30,2 14 22,2
3 Kurang 1 1,5 - -
Total 63 100 63 100

Saat sebelum diberikan emergency training (pre-test), sebagian besar responden
memiliki sikap positif tentang kesiapsiagaan bencana yaitu sebanyak 46 orang (73%) dan
sebagian kecil bersikap negatif terhadap kesiapsiagaan bencana yaitu sejumlah 17 orang
(27%). Setelah diberikan emergency training (post-test), hampir seluruhnya memiliki sikap
positif yaitu sejumlah 60 orang (95,2%) dan hanya 3 orang (4,8%) bersikap negatif terhadap
kesiapsiagaan bencana.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kategori Sikap Medical First Responder
Sebelum dan Setelah Diberikan Emergency Training

No Sikap Pretest Posttest
f % f %
1 Negatif 17 27 3 4,8
2 Positif 46 73 60 95,2
Total 63 100 63 100

Saat sebelum diberikan emergency training (pre-test), sebagian besar memiliki praktik
baik yaitu sejumlah 51 orang (81%) dan sejumlah 12 orang (19%) cukup dalam praktik
kesiapsiagaan bencana. Sedangkan setelah diberikan emergency training (post-test), hampir
seluruh responden memiliki praktik yang baik sejumlah 55 orang (87,3%) dan hanya delapan
orang (12,7%) yang masih cukup dalam praktik kesiapsiagaan bencana.
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kategori Praktik Medical First Responder
Sebelum dan Setelah Diberikan Emergency Training

No Praktik Pretest Posttest
f % f %
1 Baik 51 81 55 87,3
2 Cukup 12 19 8 12,7
Total 63 100 63 100

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian
emergency training terhadap pengetahuan petugas SPGDT Kota Denpasar dalam
kesiapsiagaan bencana. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anam
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan, sikap dan keterampilan
perawat dalam kesiapsiagaan penanggulangan bencana Gunung Kelud di Kota Blitar
sebelum mengikuti disaster training. Peningkatan pengetahuan dari pengetahuan kurang
sebanyak 25 responden (83,3%) menjadi berpengetahuan baik sebesar 28 responden
(93,3%). Pengetahuan MFR yang kurang menunjukkan bahwa sebagian besar MFR belum
memahami terkait kompetensi yang harus dimiliki MFR dalam Kkesiapsiagaan bencana
termasuk pengertian dan fase bencana, mengurangi risiko penyakit dengan pencegahan dan
promosi kesehatan, membuat dan melaksanakan kebijakan perencanaan dan
pengembangan pencegahan bencana (mitigasi), landasan hukum dan tanggung jawab MFR
terhadap bencana, melaksanakan pendidikan masyarakat, komunikasi dan penyebaran
informasi dan pendidikan/pelatihan kesiapsiagaan bencana bagi MFR. Pengetahuan yang
kurang ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martono et al (2018) tentang
tenaga kesehatan di Indonesia yang menyebutkan bahwa pemahaman peran mereka tentang
kesiapsiagaan bencana masih sangat rendah. Penelitian lainnya dilakukan oleh
Ahayalimudin Osman (2016) di Malaysia, menunjukkan bahwa hanya 40.9% perawat
memiliki pengetahuan yang baik tentang manajemen bencana.

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi sikap MFR sebagai tim tanggap darurat,
sebagian besar responden (60 orang) masuk ke dalam kategori positif setelah diberikan
emergency training dari yang sebelumnya berjumlah 46 orang. Sikap MFR yang positif
menunjukkan bahwa sebagian besar MFR merespon dengan baik terkait dengan
kesiapsiagaan bencana meliputi pengembahan pencegahan bencana (mitigasi), tanggung
jawab MFR dalam kesiapsiagaan bencana, komunikasi dan pelatihan kesiapsiagaan bagi MFR
dalam tanggap darurat bencana. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ahayalimudin & Osman (2016) di Malaysia yang menyatakan bahwa lebih
dari 80% perawat memiliki sikap positif terhadap manajemen bencana setelah diberikan
disaster training. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Mohamed
Diab & Mabrouk (2015) yang menunjukkan penurunan sikap positif setelah dilakukan
disaster training, dimana dalam penelitiannya hanya 37.5% perawat yang memiliki sikap
positif terhadap manajemen bencana yang sebelumnya memiliki presentase 40.1%. Sikap
sangat penting dalam menunjukkan performa profesional saat bekerjasama dengan tim dan
anggota tim kesehatan pada saat persiapan maupun saat kejadian bencana. Sikap terbentuk
karena pemberian pelatihan yang berkelanjutan tidak hanya berupa pelatihan teori tetapi
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disertai dengan praktik penanggulangan bencana. Selain itu sikap dapat mendukung
kemauan petugas dalam meningkatkan pengetahuannya tentang penanggulangan bencana.
Peningkatan sikap petugas dalam penanggulangan bencana dilakukan dengan melibatkan
langsung perawat dalam penanggulangan bencana (Noviana et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian
emergency training terhadap praktik petugas SPGDT Kota Denpasar dalam kesiapsiagaan
bencana. Menurut Notoatmodjo (2020), keterampilan merupakan bagian dari ranah
psikomotor yang membentuk perilaku manusia dan kualitas keterampilan tersebut dapat
berupa praktik terpimpin (guided response) dimana seseorang melakukan sesuatu
berdasarkan tuntunan atau menggunakan panduan. Keterampilan sangat diperlukan oleh
tenaga kesehatan dalam setiap fase penanganan bencana khususnya dalam kesiapsiagaan
bencana. Peningkatan keterampilan perawat dapat diupayakan dengan pertemuan dan
pelatihan-pelatihan. Dengan usaha ini di harapkan perawat semakin paham akan
kompetensinya dalam penanganan bencana. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fithriyyah (2021) menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna dari
emergency training terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan petugas keamanan dalam
penanganan korban kedaruratan. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan
tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan petugas dalam memahami konsep dan
penanganan korban khususnya pada fase pre hospital.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor responden
tentang Kkesiapsiagaan bencana dari 231,89 menjadi 246,87 saat setelah diberikan
emergency training, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
pemberian emergency training terhadap pengetahuan, sikap dan praktik petugas SPGDT
Kota Denpasar secara bersamaan dalam kesiapsiagaan bencana. Hal tersebut menunjukkan
bahwa metode pelatihan tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan tenaga
kesehatan dalam memahami konsep dan penanganan korban bencana, bersikap tanggap
bencana dan mempraktikkannya, khususnya dalam penanganan korban bencana seperti
melakukan bantuan hidup dasar dan melakukan stabilisasi korban, evakuasi/transportasi
korban menuju fasilitas kesehatan terdekat. Pertolongan awal yang cepat dan tepat sangat
penting bagi para korban untuk mengantisipasi terjadinya keparahan cedera lebih lanjut.
Secara garis besar, pengetahuan, sikap, dan praktik merupakan tiga faktor penting yang
saling berkaitan dan secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kesiapsiagaan bencana di Kota Denpasar. Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi sikap
dan praktik yang terkait dengan kesiapsiagaan bencana. Sikap yang positif maka akan
menciptakan praktik yang baik pula untuk meningkatkan keberhasilan dalam penanganan
bencana. Kombinasi dari ketiga faktor ini membentuk kesiapsiagaan bencana yang baik dari
MFR di Kota Denpasar, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan
dan kinerja secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Emergency training memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan kesiapsiagaan
bencana MFR di Kota Denpasar. Pengetahuan yang merupakan hasil tahu yang dihasilkan
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu memainkan peran
penting dalam membentuk kesiapsiagaan bencana dari MFR. Pengetahuan yang baik
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merupakan faktor penting dalam kesiapsiagaan bencana. Hal ini menunjukkan bahwa MFR
yang bekerja dengan memiliki pengetahuan yang baik mengenai kesiapsiagaan bencana,
cenderung lebih baik dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.

Emergency training memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap kesiapsiagaan bencana
MFR di Kota Denpasar. Sikap yang mencerminkan kecenderungan individu untuk
merespons terhadap stimulus yang ada pada lingkungan sosial, berpengaruh besar dalam
kesiapsiagaan bencana. Sikap positif MFR dalam kesiapsiagaan bencana menunjukkan
komitmen akan rasa tanggung jawab yang kuat terhadap keberhasilan penyelamatan korban
dan penanganan bencana.

Emergency training memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik kesiapsiagaan
bencana MFR di Kota Denpasar. Praktik mencerminkan suatu sikap untuk melakukan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu. Praktik MFR yang baik akan
meningkatkan keberhasilan dalam penanganan bencana. Praktik yang baik ini akan
meningkatkan motivasi MFR untuk bekerja secara efisien, mematuhi aturan, dan regulasi,
serta berkontribusi positif terhadap pencapaian organisasi.
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